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Abstrak : Penelitian tentang Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Menggunakan Metode Discovery Pada Siswa 
Kelas IV Di Sekolah Dasar Negeri 15 Nanga Pinoh Kabupaten Melawi bertujuan 
untuk mendeskripsikan apakah dengan menggunakan metode discovery terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pembelajaran menggunakan metode discovery 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV di SDN 15 Nanga Pinoh. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian adalah merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) penelitian dilakukan dalam 2 siklus, subyek 
penelitian siswa kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh berjumlah 16 siswa dan seorang 
kolaborator. Hasil yang diperoleh pada siklus I berjumlah 66.47% dan pada siklus 
II menjadi 77.84% berarti mengalami peningkatan 11.37 berarti signifikan, maka 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem pembelajaran 
menggunakan sistem discovery terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
siswa kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh.  
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Abstrak : Research on Improving Learning Outcomes Using Mtheods In 
Learning Science Discovery Elementary School Fourth Grade 15 Nanga Pinoh 
aimed to describe whether by using the method of discovery a significant 
difference between using the discovery learning on learning outcomes IPA fourth 
grade students at SDN 15 Nanga Pinoh. The method used is descriptive method. 
Form of research is a classroom action research (CAR) study conducted in two 
cycles, fourth grade students study subjects SDN 15 Nanga Pinoh totaled 16 
students and a colabotaror. The results obtained in the first cycle amounted to 
66.47% and the second cycle to 77.84%, an increase of 11.37% means significant, 
we can conclude there is a significant relatonship between learning systems use 
system discovery to the learning outcomes of students of Natural Sciences fourth 
grade at SDN 15 Nanga Pinoh.  
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lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
bagaimana pengembangan pengetahuan, melalui konsep IPA dan manfaat dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, bila dilihat dari segi pemahaman kognitif 
pada mata pelajaran IPA, siswa mampu mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi ilmu 
pengetahuan alam, lingkungan teknologi dan masyarakat. Mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah 
membuat keputusan serta mempengaruhi bekal pengetahuan untuk melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. IPA mengandung 3 hal yaitu : usaha manusia 
memahami alam semesta, prosedur adalah pengamatan yang tepat dan prosedur 
yang benar, produk adalah kesimpulan akhir (Kartono 2010 : 3). Waluyana (1986 
: 136) mengatakan bahwa IPA adalah suatu pengumpulan pengetahuan disusun 
secara sistematis dan dalam penggunaan secara umum terbatas pada gejala-gejala 
alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi  
oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Melalui pengajaran dan ilmu 
pengetahuan alam (IPA) siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan kepekaan untuk mengahadapi hidup dengan tantangan-tantangannya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada siswa kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh pada 
tanggal 21 November 2012, sebagian besar siswa mengaku bahwa dalam 
pelajaran IPA guru cenderung masih menggunakan metode konvensional seperti 
metode ceramah dalam penyampaian materi yang diajarkan, sementara dalam 
cakupan materi IPA yang cukup banyak untuk dikuasai oleh siswa tidak akan 
optimal jika hanya disampaikan dengan metode ceramah. Siswa merasa cepat 
bosan dan mengakibatkan kondisi kelas yang tidak kondusif karena perhatian 
siswa tidak lagi berkonsentrasi pada pembelajaran.  
 Melalui wawancara dengan guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) yaitu Ibu Dice Hartini Katrin, S.Pd.SD pada 12 Desember 2012 diperoleh 
informasi bahwa sebagian besar siswa kelas IV mudah merasa bosan dengan 
materi pembelajaran menggunakan metode ceramah. Hal ini berdampak pada 
hasil belajar siswa rendah. Hal ini terlihat pada hasil belajar siswa yang sebagian 
besar belum mencapai ketuntasan belajar, dimana dari 16 siswa hanya sebagian 
yang memperhatikan guru mengajar dan mendapat nilai 60.  
 Salah satu sistem pembelajaran yang inovatif dan dapat meningkatkan 
daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran IPA yaitu dengan menggunakan 
metode discovery. Menurut J Richad dan asistennya mencoba self learning siswa 
(belajar sendiri) itu, sehingga situasi belajar mengajar berpindah dari Teacher 
Learning menjadi situasi student dominated learning. Dengan menggunakan 
discovery learningialah suatu cara mengajar yang melibatkan siswa dalam proses 
kegiatan mental melalui tukar pendapat dengan diskusi, seminar, membaca sendiri 
dan mencoba sendiri agar anak dapat belajar sendiri.  
 Menurut Suryosubroto (2002 :199) langkah-langkah metode discovery 
adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan, 
membantu siswa dengan informasi, dan merangsang terjadinya interaksi antar 
siswa dengan siswa dan membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan 
generalisasi atas hasil penemuannya. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 
I 
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang penggunaan metode discovery 
dalam peningkatan hasil belajar IPA kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh.  
 Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mendeskripsikan perencanaan dengan 
diterapkannya metode discovery pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 15 Nanga 
Pinoh, (2) Mendeskripsikan pelaksanaan dengan diterapkannya metode discovery 
pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh, (3) Mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode discovery pada mata 
pelajaran IPA kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh.  
 Metode discovery hadir sebagai pembelajaran lebih menarik perhatian 
anak-anak untuk mempelajarinya karena metode discovery membuat siswa bisa : 
mengamati, mencerna, mengerti, menggolongkan, membuat dengan, menjelaskan, 
mengukur membuat kesimpulan.  
 Menurut Richard Scuhanan yag dikutip oleh Suryosubroto (2002 : 199) 
yaitu : (1) Identifikasi kebutuhan siswa, (2) Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-
prinsip, pengertian, konsep dan generalisasi yang akan dipelajari, (3) Seleksi 
bahan, dan problema serta tugas-tugas, (4) Membantu menjelaskan problema yang 
akan dipelajari, (5) Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan, (6) 
pemahaman siswa terhadap masalah, (7) Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan penemuan, (8) Membantu siswa dengan informasi, data, (9) 
Analisis pertanyaan yang mengarah dan mengidentifikasi proses, (10) 
Merangsang terjadinya interaksi antar siswa dengan siswa, (11) Memuji dan 
membesarkan siswa yang bergiat dalam proses penemuan, (12) Membantu siswa 
merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil penemuannya.  
 Sebagai suatu pembelajaran, metode discovery memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Menurut Sudirman dkk dalam buku Ilmu Pendidikan, kelebihan 
metode discovery adalah (a) Siswa akan megutip konsep dasar, (b) Membantu dan 
mengembangkan ingatan dan transper kepada situasi proses belajar yang baru, (c) 
Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, (d) Mendorong siswa 
intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri, (e) Memberikan keputusan yang 
bersifat interinsik, (f) Situasi proses belajar menjadi lebih berkembang, (g) Proses 
belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan manusia, (h) 
Meningkatkan penghargaan siswa, (i) Manfaatkan berbagai jenis sumber belajar, 
(j) Mengembangkan bakat atau kecakapan individu. Kelemahan metode discovery 
adalah : (1) Metode ini berdasarkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk 
belajar, bagi siswa yang kurang pandai akan mengalami kesulitan berfikir 
sehingga menimbulkan kegiatan diskusi. (2) Metode ini tidak efisien untuk 
mengajar jumlah siswa yang banyak karena membutuhkan waktu yang lama untuk 
membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya. (3) 
Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan 
dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama. (4) 
Pengajaran seseorang lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan 
mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan 
kurang mendapat perhatian. (5) Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang 
fasilitas untuk mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para siswa. (6) Tidak 
menyindir kesempatan-kesempatan bagi berfikir yang akan dikemukakan oleh 
siswa telah dipilih terlebih dahulu oleh guru, dan proses penemuannya adalah 
dengan bimbingan guru (Hamalik, 1986 : 122). 
 Menurut Slamet (2000 : 2) belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Sesungguhnya belajar mempengaruhi perubahan perilaku siswa, 
untuk itu peran guru dalam hal ini sebagai pendidik disekolah patut untuk 
mengamati kemajuan perubahan perilaku siswa karena semakin siswa mendalami 
ilmu yang dipelajarinya disekolah akan berdampak pada perubahan yang bisa 
bersifat positif maupun negatif dalam perkembangannya. Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat dipahami bahwa pengalaman siswa dikelas akan memberi dampak 
kepada mereka. Akan tetapi, pada siswa yang lain akan menemukan pengalaman 
baru dengan cara yang berbeda sehingga metode guru harus menyesuaikan dengan 
diri sendiri.  
 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sekolah 
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana 2004 : 22) sedangkan menurut 
Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar 
mengajar : (1) Keterampilan dan kebiasaan. (2) Pengetahuan dan pengarahan. (3) 
Sikap dan cita-cita (Sudjana  2004 : 22). Dari pendapat diatas dapat disimpulkan, 
sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang 
diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni dari 
dalam diri siswa dan faktor dari luar dari diri siswa (Sudjana 1989 : 39). Dari 
pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan 
kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark (1981 : 21) 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga faktor 
dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas 
pembelajaran (Sudjana 2002 : 39) “Belajar adalah suatu perubahan perilaku akibat 
interaksi dengan lingkungannya” (Ali Muhammad 2004 : 14). Perubahan perilaku 
dalam proses belajar terjadi akibat dari interaksi dengan lingkungan, interaksi 
biasanya berlangsung secara sengaja. Dengan demikian belajar dikatakan berhasil 
apabila terjadi perubahan dalam diri individu maka belajar tidak dikatakan 
berhasil.  
Dari beberapa pendapat diatas, maka hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan personal dan faktor dari luar 
diri siswa yakni lingkungan. Dengan demikian hasil belajar adalah suatu yang 
dicapai atau diperoleh siswa bukan adanya usaha atau pikiran yang mana hal 
tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar 
yang terdapat dalam bergbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri 
individu penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar 
yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri 
individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif.  
Menurut Sudirman (2007 : 39 – 40) faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar adalah faktor intern (dari dalam) diri siswa dan faktor ekstern (dari luar) 
siswa. Berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa, selain faktor kemampuan 
ada juga faktor lain yaitu motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, 
ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan psikis. Berdasarkan paparan 
diatas, peneliti menyimpulkan bahwa faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang datangnya dari diri peserta didik itu sendiri, sedangkan faktor 
eksternal antara lain strategi pembelajaran yang digunakan guru didalam proses 
belajar mengajar atau yang disebutkan oleh faktor-faktor dari luar.  
Hisnawaty Simanjuntak (1992 : 80) mengatakan bahwa apabila kita ingin 
mengerjakan sesuatu kepada peserta didik dengan baik dan berhasil, pertama-tama 
yang harus diperhatikan adalah metode atau cara pendekatan yang akan dilakukan, 
sehingga sasaran yang diharapkan dapat tercapai atau terlaksana dengan baik, 
karena metode atau cara pendekatan yang didalam fungsinya merupakan alat 
untuk mencapai tujuan. Dengan demikian jika seorang guru memiliki pengetahuan 
tentang metode dan dapat diklasifikasikan dengan tepat maka tujuan pembelajaran 
yang diinginkan akan tercapai. Begitu juga dengan pembelajaran IPA, guru harus 
dapat menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa dan 
keterkaitan dengan pokok bahasan yang akan disampaikan. Pokok bahasan akar 
merupakan salah satu pokok bahasa IPA dasar yang diajarkan dikelas IV Sekolah 
Dasar penguasaan terhadap materi ini akan mempermudah siswa untuk belajar 
lebih lanjut.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada pokok 
bahasan akar adalah dengan menggunakan metode discovery maka peneliti 
beranggapan bahwa dengan menggunakan metode discovery maka pembelajaran 
IPA khususnya pada poko bahasan akar akan berlangsung secara santai dan 
menyenangkan, sehingga menyebabkan hasil belajar yang diinginkan pada pokok 





Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif memerlukan permasalahan yang harus 
diidentifikasi dan dirumuskan secara jelas agar dilapangan peneliti tidak 
mengalami kesulitan dalam mengumpulkan data secara benar.  
 Menurut Nawawi (2005 : 63), “Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan alam melukiskan 
keadaan obyek atau subyek peneliti. Metode ini dilakukan dengan melakukan 
anak menemukan sendiri secara cermat untuk mengetahui sebab akibat antara 
gejala yang timbul antara variabel yang sengaja diadakan dalam penelitian ini 
sehingga akan menggambarkan suatu fakta tentang pengaruh penerapan metode 
discovery terhadap hasil belajar IPA kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh.  
 Menurut Hadari Nawawi (1983 : 63) Menyatakan bahwa “metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah diselidiki dengan 
menggambar / melukiskan keadaan subyek / obyek penelitian (seseorang lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya.” 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri pokok metode 
deskriptif adalah :  
1. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat penelitian 
dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang bersifat aktual.  
2. Mengambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana 
adanya, diiringi dengan interprestasi maksimal dan singkat.  
Menurut Arikunto (2006 : 130) bahwa populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian, berdasarkan pengertian para ahli tersebut maka yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh yang 
berjumlah 16 orang. Terdiri dari 8 laki-laki dan 8 orang perempuan. Menurut 
Arikunto (2006 : 134) menyebutkan bahwa apabila subyek penelitian kurang dari 
100 orang maka penelitian ini disebut penelitian populasi.  
Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, maka jenis data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data berupa nilai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA sebelum diajarkan menggunakan metode discovery dan data 
berupa nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA setelah menggunakan 
sistem pembelajaran dengan pendekatan discovery. Tehnik pengumpulan data 
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tehnik sebagai berikut :  
a. Tehnik pengukuran  
Pengukuran terencana yang dipakai guru untuk mencoba menciptakan 
kesempatan bagi para siswanya untuk memperlihatkan prestasi mereka dalam 
kaitannya dengan tujuan yang telah ditentukan (James S. Cangelos 1995 : 
321). Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu tehnik observasi 
langsung dan tehnik pengukuran. Menurut Hadari Nawawi (2007 : 100) 
mengatakan bahwa tehnik observasi langsung adalah cara mengumpulkan 
data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada obyek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi yang sedang terjadi. Berdasarkan 
pendapat tersebut maka peneliti menggunakan tehnik observasi langsung 
yang dilakukan berupa pengamatan pada peneliti yang diteliti oleh seorang 
observer yaitu guru mata pelajaran IPA yang dilakukan dengan menggunakan 
pedoman observasi pada saat mengajar dikelas IV SDN 15 Nanga Pinoh.  
 Tehnik pengukuran merupakan tehnik mengumpul data dengan cara 
memberikan tes yang berupa soal-soal kepada responden yaitu siswa dengan 
tujuan untuk mengukur hasil belajar IPA yang telah dicapai oleh siswa setelah 
proses pembelajaran. Tehnik ini digunakan karena sesuai dengan salah satu tujuan 
penelitian ini untuk mengukur hasil hasil belajar yang diperoleh pada mata 
pelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan metode discovery. Untuk 
mempermudah dalam memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 
maka peneliti menggunakan alat pengumpulan data berupa lembar observasi dan 
tes. Dalam melakukan pengamatan ini peneliti menggunakan lembar observasi 
yang berupa alat yang berbentuk skala nilai (rating scale) yang digunakan dalam 
mengamati proses pembelajaran IPA dan cara guru yang dalam hal ini adalah 
peneliti sendiri dalam mengajarkan materi pembelajaran dengan menggunakan 
metode discovery dikelas IV SDN 15 Nanga Pinoh. Adapun yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang berbentuk essay dapat menambahkan 
sifat kreatif pada siswa yang telah memahami materi pembelajaran sehingga 
mampu memberikan jawaban yang baik dan benar. Tes ini diberikan sebelum dan 
sesudah pelaksanaan pembelajaran pada sampel penelitian.  
 Suatu tes dikatakan baik sebagai alat pengukur tes harus memiliki 
persyaratan yaitu validitas dan reabilitas. Menurut Arikunto (2006 : 168) validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau keaslian 
suatu instrumen. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
isi. Realibilitas alat penilaian adalah ketetapan alat tersebut dalam menilai apa 
yang dinilai (Sudjana 2010 : 6). Artinya kapanpun alat penilaian tersebut 
digunakan akan memnberikan hasil yang relatif sama. Untuk mengetahui 
realibilitas tes soal yang berupa soal essay, peneliti menggunakan Nurgiantoro 
Gunawan Marjuki (dalam Maimunah 2010 : 29) hal ini disebabkan karena 
pengujian realibilitas dengan tehnik tersebut dilakukan jenis data interval / essay 
(Sugiono 2010 : 365) dan sesuai dengan alat pengumpulan data yang digunakan 
peneliti yaitu tes berupa soal essay.  
 Untuk mengantisipasi timbulnya masalah dalam melakukan penelitian 
dilapangan, maka perlu disusun prosedur penelitian yang kan dilaksanakan 
meliputi tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan terdiri dari : (a) 
Melakukan observasi kesekolah mitra penelitian. (b) Berdiskusi dengan guru 
tentang apa yang diinginkan oleh peneliti dalam penelitian ini. (c) Menyiapkan 
kerangka pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS). (d) Menyiapkan instrumen penelitian, seperti 
membuat lembar aktivitas guru, membuat kisi-kisi, membuat pedoman penskoran 
soal tes dan membuat soal tes yang disesuaikan dengan pokok bahasan yang telah 
ditetapkan, instrumen penelitian ini disusun berdasarkan pada kurikulum yang 
berlaku disekolah yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). (e) 
Melaksanakan validitas instrumen penelitian. (f) Melaksanakan uji coba soal tes 
disekolah untuk menguji realibilitasnya yaitu SDN 15 Nanga Pinoh. (g) 
Menganalisis data hasil uji coba. (h) Merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
uji coba (i) Menentukan jadwal penelitian yang akan dilakukan dan disesuaikan 
dengan jadwal pelajaran IPA kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh.  
 Pada tahap pelaksanaan prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
peneliti (a) Sebelum melakukan pembelajaran IPA dengan sistem pembelajaran 
menggunakan pendekatan metode discovery peneliti terlebih dahulu memberikan 
tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa. (b) Memberikan perlakuan dengan 
melaksanakan sistem pembelajaran dengan menggunakan pendekatan metode 
discovery pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. (c)  Memberikan tes 
setelah diberikan perlakuan (d) Menganalisis data dengan memperoleh data yang 
diperoleh dari hasil yang diberikan kepada obyek penelitian kemudian membuat 
kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.  
 Untuk menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini serta 
untuk menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan tehnik 
pengolahan data. Untuk menjawab masalah tentang rata-rata hasil belajar IPA 
siswa baik sebelum dilakukan pembelajaran IPA dengan menerapkan metode 
discovery dengan menghitung hasil tes, baik menjawab masalah tentang seberapa 
besar pengaruh-pengaruh penggunaan metode discovery dalam pembelajaran IPA 
Σx  
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 15 maka dilakukan perhitungan dengan 
langkah-langkah yaitu (a) Menskor hasil tes pelajaran IPA kelas IV sesuai dengan 
kunci jawaban soal yang dibuat. (b) Menguji normalitas untuk satu perlakuan atau 
satu kelompok. Menurut Nurgiyanto, dkk (2009 : 110) menyatakan bahwa untuk 
mengetahui kepastian sebaran data yang diperoleh, haruslah dilakukan uji 
normalitas terhadap data yang bersangkutan, perhitungan yang dilakukan adalah 
dengan cara yang muncul dibagi dengan jumlah yang diamati dikalikan 100. 
Rumus menurut Nurgiantoro Gunawan Marjuki (dalam Maimunah 2012 : 29)  
 
             X =          
                   n 
 
Keterangan :  X          = Nilai Rata-rata  
 Σx      = Nilai Keseluruhan 
    N = Jumlah Siswa 
 
HASIL 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
tentang pengaruh metode discovery terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
siswa kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh dengan jumlah 16 siswa berdasarkan 
populasi tersebut diperoleh data berupa hasil tes siswa.  
 
HASIL RATA-RATA NILAI TES EVALUASI 
 Berdasarkan perhitungan analisis data nilai tes evaluasi hasil rata-rata 
tersebut nilai terendah siswa 50 dan nilai tertinggi 80 dan untuk nilai rata-rata 
siklus I 66,47% dan rata-rata nilai siklus II 77,84%, peningkatan 11,37%. Berikut 
ini akan disajikan nilai rata-rata dan standar deviasi yang diperoleh siswa pada 
mata pelajaran IPA kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh dalam bentuk tabel sebagai 
berikut :  
 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
No Tindakan Rata-rata 
1 Siklus I 66,47% 
2 Siklus II 77,84% 
3 Peningkatan 11,37%  
          
Berdasarkan hasil evaluasi hasil belajar siswa pada tabel di atas telah 
mengalami kemajuan yang signifikan. Hal ini terlihat pada aspek pertama sampai 
aspek kesebelas, semua siswa dalam kelompok dapat melakukannya dengan baik. 
Ada beberapa orang yang belum tampak hasil belajarnya dalam pembelajaran, hal 
ini mungkin mereka masih kurang memahami materi yang dipelajari, namun hal 
itu hanya dari beberapa siswa saja.  
 
 PEMBAHASAN  
 Dari evaluasi yang diberikan kepada siswa maka diperoleh data rata-rata 
tes hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA sebelum diajarkan dengan 
menggunakan metode discovery sebesar 57,5% dan rata-rata hasil belajar setelah 
menggunakan metode discovery sebesar 70,75%. Hal ini berarti terjadi perubahan 
hasil belajar siswa sebesar 13,25% setelah diajarkan menggunakan metode 
discovery.  
 Penerapan metode discovery dalam pembelajaran IPA dilaksanakan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut :  
(1) Identifikasi kebutuhan siswa. (2) Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-
prinsip, pengertian, konsep dan generalisasi yang akan dipelajari. (3) Seleksi 
bahan dan problema serta tugas-tugas. (4) Membantu mempelajari problema yang 
akan dipelajari dan peranan masing-masing siswa. (5) Mempersiapkan setting 
kelas dan alat-alat yang diperlukan. (6) Pemahaman siswa terhadap masalah yang 
akan dipecahkan dan tugas-tugasnya. (7) Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan penemuan. (8) Membantu siswa dengan informasi, data jiak 
diperlukan oleh siswa. (9) Memimpin analisis sendiri dengan pertanyaan yang 
mengarahkan dan mengidentifikasi proses. (10) Merangsang terjadinya interaksi 
antar siswa dengan siswa. (11) Memuji dan membesarkan siswa yang bergiat 
dalam proses penemuan. (12) Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan 
generalisasi atas hasil penemuannya. Peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh tampak setelah diajarkan 
dengan menggunakan metode discovery. 
 Hal ini diasumsikan oleh peneliti dan pengamat (Dice Hartini Katrin, 
S.Pd.SD) bahwa perubahan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh 
yang tinggi karena disebabkan diterapkannya sistem pembelajaran menggunakan 
metode discovery dalam pembelajaran IPA sehingga siswa lebih mudah 
memahami dan mengingat informasi dari materi pembelajaran IPA sehingga siswa 
lebih mudah memahami dan mengingatnya yang disampaikan oleh guru. 
Keaktifan dan keantusiasan siswa menjawab, berprestasi dan menciptakan apa 
yang dilakukan. Dengan metode discovery siswa dapat menemukan sendiri 
pembelajaran dan dapat mengemukakan pendapat secara terarah, pembelajaran 
lebih terfokus pada inti materi, lebih mudah mencari catatan jika diperlukan, 
mudah memahami dalam pengamatan sesuai dengan materi pelajaran.  
 Dengan demikian proses pembelajaran lebih bermakna dan informatif 
materi pembelajaran IPA lebih mudah dipahami siswa.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode discovery dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dikelas pada pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di Kelas IV SDN 15 Nanga Pinoh Kabupaten Melawi. 
2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode discovery pada 
pokok bahasan tentang akar menunjukan hasil belajar siswa meningkat yaitu 
pada siklus I sebesar 66.47% sedangkan pada siklus II sebesar 71.84%. Dari 
rata-rata tersebut menunjukan adanya peningkatan rata-rata sebesar 11.37 
sehingga dapat dikategorikan sangat baik.  
3. Adanya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada individu sebesar 13,25 
dari siklus I sebesar 57,5 ke siklus II menjadi 70,75. 
 
SARAN 
1. Kepada guru dan kepada kepala sekolah dapat menggunakan metode 
discovery sebagai  metode pembelajaran alternatif pada materi pelajaran IPA 
dan pelajaran yang lainnya.  
2. Seorang guru hendaknya dapat menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan dan interaksi antara guru dengan siswa lebih ditingkatkan dan 
guru hendaknya secara terus menerus mendiagnosis kekeliruan-kekeliruan 
belajar siswa yang disebabkan cara mengajar guru maupun dari siswa, 
sehingga dapat menemukan cara yang tepat untuk memperbaiki proses 
pembelajaran di kelas untuk semua mata pelajaran di SD. 
3. Seorang guru hendaknya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 




























Ali Muhammad, (1990), Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung : Sinar 
Baru Algesindo  
 
Ali Muhammad Syaikh Quthb. 2005. Amal Shaleh Pengantar Ke Surga dan 
Penyelamat Dari Neraka, Jakarta Timur : Pustaka Al-Kautsar. 
 
Asra. Sumiati , (2012), Metode pembelajaran, Bandung : CV. Wahana Prima 
B. Suryobroto, (1977), Proses Pembelajaran di Sekolah. Jakarta : Rineka Cipta 
Depdiknas, (2002), Model-model Pembelajaran, Jakarta : Proyek Peningkatan 
Mutu SLT 
  
Hadari Nawawi, (1985), Metode Penelitian Bidang Sosial, Pontianak, Gadjah 
Mada University Press 
 
Harun Rasyid, (2012), Penilaian Hasil Belajar, Bandung : Cv. Wacana Prima 
Haryanto, (2004), Sains Jilid 4 untuk Sekolah Dasar Kelas VI, Jakarta : Erlangga 
Leo Sutrisno dkk, (2008), Pengembangan Pembelajaran IPA SD, Jakarta : 
Departemen Pendidikan Nasional  
  
M. Toha Anggoro dkk, (2008), Metode Penelitian, Jakarta : Universitas Terbuka 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, (2001), Teknologi Pengajaran, Bandung : Sinar 
Baru Algesindo  
 
Ngalim Purwanto, (1999), Psikologi Pendidikan. Bandung : Remaja Rosa Karya  
Nono Sotarno, (2009), Materi dan Pembelajaran IPA SD, Jakarta : Universitas 
Terbuka 
 
Oemar, H 2001. Proses Belajar Mengajar, Bandung : Bumi Aksara   
 
Rochiati Wiriaatmadja , (2012), Metode Penelitian Tindakan Kelas, Bandung : PT  
Remaja Rosda Karya 
 
Rositawati dan Aris Muharam, (2008), Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 
Jakarta : Pusat  Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
.   
Sudjana, Nana. 2004. Dasar-dasar Belajar Mengajar, Bandung : Sinar Baru 
Algensindo Offset. 
 Suharmi , Ari Kunto, (2009), Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta : Bumi Aksara 
Sumadi Suryabrata, (2003), Metodologi Penelitian, Bandung : Alpabeta  
Sri Lestari dkk, (2006), Pelajaran IPA SD, Jakarta : Erlangga 
Trianto, 2012, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan 
Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
Jakarta : Bumi Aksara 
 
Wina Putra, (1992), Strategi Belajar Mengajar, Jakarta : Universitas Terbuka  
W. Sri Anita dkk, (2007), Strategi Pembelajaran di SD, Jakarta : Universitas 
Terbuka 
   
Wina Sanjaya, (2009), Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Kencana Media Grup 
 
 
 
 
 
